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Pembicaraan masalah Timor Timur tetap saja menjadi agenda PBB dari masa ke masa yang tidak pemah
mengakui keutuhan wilayah Timor Timur sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), sementara kondisi di dalam negeri Indonesia sendiri diterpa berbagai krisis yang mengakibaikan
kegoyahan stabilitas nasional sgjak pertengahan tahun 1998. Dalam kondisi semacam ini pemerintah
Presiden Habibie berusaha untuk menyelesaikan priorilas masalah dengan sebaik-baiknya. Beberapa proses
demokrasi dalam bidang politik telah berjalan didalam negeri seperti tenaksananya pemilihan umum tahun
1999 yang menghasilkan wakil-wakil rakyat terpilih secara domokratis sekaligus terpilihnya Presiden RI
secara demokratis untuk yang pertamakali semenjak kemerdekaan.

Krisis ekonomi yang akhirnya menjadikan Indonesia bergantung pada bantuan International Monetary Fund
(IMF) telah banyak mempengaruhi kondisi di dalam negeri termasuk situasi sosial dan politik. IMF dan
negara-negara asing yang terlibat didalamnya memberikan tekanan-tekanan terhadap Indonesia yang secara
tidak langsung juga mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah RI.

Kebijakan opsi kemerdekaan pada masa pemerintahan presiden Habibie untuk Timor Timur merupakan
hasil sebuah proses pengambilan keputusan yang secararasional telah dipertimbangkan. Opsi ini diberikan
secara demokralis melalui Jajak Pendapat bagi masyarakat Timor Timur untuk menentukan aspirasi mereka
dimasa mendatang. Opsi kemerdekaan muncul sebagai konsekwensi apabila masyarakat Timtim menolak
opsi pemberian otonomi khusus yang diperluas.

Dalam kurun proses pengambilan keputusan, pihak militer, tidak menyatakan secara kelembagaan, tidak
sependapat dengan opsi kemerdekaan tersebut. kondisi ini dapat dipahami karena Tentara Nasional
Indonesia (TNI) mempunyai sgjarah yang sangat erat dengan Timtim. Pelepasan Timtim sebagai akibat dari
Jajak Pendapat akan sangat melukai perasaan para prajurit militer khususnya yang pemah bertugas di daerah
tersebut. Sebaliknya, Habibie adalah orang sipil yang tak pernah punya sejarah bertempur di Timtim
sehingga dirinya hanya berpikir akan memberikan yang terbaik bagi bangsa Indonesia.
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